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Abstrak
Banyak aplikasi yang beredar saat ini belum mampu mengintegrasikan layanannya dalam
hal ini bantuan sosial. Seiring dengan banyaknya aplikasi penerima jasa bantuan membuat
ini menimbulkan lambatnya dalam menanggapi bantuan kepada masyarakat. Sehingga
perlunya aplikasi yang menggabungkan pelayanan masyarakat menjadi satu. Tujuan dari
penelitian ini adalah membuat sebuah sistem informasi yang terintegrasi dari beberapa
instansi yang digunakan untuk memberi tahu informasi seputar layanan masyarakat yang
ada di sekitar. Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman Flutter, dibantu
dengan MySQL sebagai database-nya. Sistem ini dibuat menggunakan metode waterfall.
Pada pembuatan sistem ini, penulis menggunakan metode yaitu black box dan System
Usability Scale (SUS) yang gunanya untuk menguji serta menilai kualitas software yang
dibangun. Pengujian black box ini menunjukkan hasil yang baik di setiap percobaannya
dari sistem sedangkan hasil pengujian SUS menunjukkan hasil nilai 80 dari total 30
responden, yang artinya sistem masuk dalam kategori acceptable dengan grade B dengan
rating good yang artinya sistem layak digunakan.

Kata Kunci: flutter, MySQL, layanan, informasi, integrasi

Abstract

Many applications currently circulating are not able to integrate their services, in this
case social assistance. Along with the large number of applications for recipients of aid
services, this has resulted in delays in responding to aid to the community. So there is a
need for applications that combine community services into one. The aim of this research
is to create an integrated information system from several agencies that is used to provide
information about community services in the area. This system was designed using the
Flutter programming language, assisted by MySQL as the database. This system was
created using the waterfall method. In creating this system, the author used methods,
namely black box and System Usability Scale (SUS), which are used to test and assess the
quality of the software being built. This black box test shows good results in every trial
of the system, while the SUS test results show a score of 80 from a total of 30 respondents,
which means the system is in the acceptable category with grade B with a good rating,
which means the system is suitable for use.

Keywords: flutter, MySQL, agency, information, integration

1. PENDAHULUAN
Di tengah perubahan dunia yang semakin cepat, teknologi telah memainkan peran yang semakin
penting dalam menjaga keamanan dan keselamatan masyarakat. Saat ini juga teknologi informasi

berkembang pesat, terutama dalam bidang sosial seperti fasilitas umum, misalnya pemadam
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kebakaran, kepolisian, dan ambulans. Proses pengolahan data yang dulunya dilakukan secara manual
dengan pencatatan di buku, kini mulai beralih ke sistem berbasis elektronik. Internet memainkan
peran penting dalam menyediakan informasi dan fasilitas yang sederhana, tepat, cepat, dan akurat,
yang memudahkan pengguna dalam melaksanakan tugas mereka (Elvira & Maryam, 2023). Terlepas
dari kemajuan teknologi yang telah kita saksikan, masih banyak tantangan dalam menghubungkan
konsumen dengan layanan keamanan dan keselamatan seperti polisi, ambulans, dan pemadam
kebakaran dengan cepat dan efisien (Howard et al., 2022). Dalam layanan keamanan dan keselamatan
publik ini pemerintah turut serta dalam menyediakan fasilitasnya sehingga masyarakat dapat
memanfaatkannya.

Menurut Maylani (2016), Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan peraturan undang-undang. Dalam penyelenggaraan
pelayanan publik, aparatur pemerintah bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang terbaik
kepada masyarakat dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat. Sebagai suatu sarana dan
alat penghubung antara masyarakat dan pemerintah daerah kabupaten, maka birokrasi memiliki peran
strategis (Castilla et al., 2023). Dari instansi kepolisian biasanya berada di Polres sedangkan untuk
Damkar langsung ke dinas pemadam kebakaran dan penyelamatan lalu untuk ambulans langsung ke
rumah sakit ataupun ke lembaga yang langsung menyediakan jasanya.

Beberapa penelitian sebelumnya tentang sistem informasi berbasis aplikasi yang berkaitan
tentang layanan publik terpadu untuk keselamatan dan keamanan ataupun yang berkaitan dengan
layanan publik di pemerintahan sudah cukup banyak antara lain, keamanan untuk penerapan layanan
publik pada sistem pemerintahan berbasis elektronik (Ibrahim et al., 2016), dalam penelitiannya
aplikasi e-Government memberikan pelayanan kepada masyarakat lebih ke dalam sektor keamanan
publik. Kemudian perancangan sistem informasi pelayanan administrasi terpadu satu pintu berbasis
web (Nurlelah et al.,, 2023), pada penelitiannya dirancang untuk menampilkan dokumen
pemerintahan secara online tanpa masyarakat harus ke kantor pemerintahan langsung dan ada
beberapa fitur seperti berita ataupun pengumuman. Selain itu, berbeda dengan aplikasi layanan publik
berbasis android pada kantor pemerintahan Karawang (Sokat et al., 2020), yang dalam penelitiannya
menyajikan informasi terkait pelayanan kepada masyarakat lebih ke pengurusan dokumen secara
praktis.

Sebenarnya sudah ada pelayanan publik untuk masyarakat ini dari pemerintah, tetapi belum
adanya sistem informasi yang terstruktur dalam satu aplikasi maka masyarakat saat ini masih susah

untuk mengakses pelayanan terpadu dari pemerintah. Sedangkan pada penelitian ini akan



menghasilkan sistem berbasis android yang menampilkan data informasi pelayanan publik yang
disediakan oleh penyedia jasa bantuan seperti damkar, kepolisian dan ambulans.

Adanya aplikasi berbasis android layanan publik untuk keamanan dan keselamatan yang
serba terkoneksi ini, penggunaan teknologi dapat menjadi solusi yang sangat efektif untuk
memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan publik saat mereka membutuhkannya sebagai
kesiapsiagaan dalam menangani masalah di masyarakat (Escolano et al., 2023). Sistem ini adalah
salah satu aspek yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Keadaan darurat dapat
terjadi kapan saja dan di mana saja, dan dalam situasi-situasi seperti ini, akses cepat dan efisien
terhadap bantuan dan layanan publik menjadi suatu kebutuhan mendesak. Oleh karena itu, skripsi ini
bertujuan untuk membahas pembuatan sebuah sistem informasi berbasis android yaitu aplikasi
terpadu pelayanan publik untuk keamanan dan keselamatan yang dirancang khusus untuk memenubhi
kebutuhan masyarakat dalam mencari bantuan dengan mudah dan efisien.

Dalam konteks ini, sebuah aplikasi telah muncul: "Tanggap Darurat: Aplikasi Terpadu
Pelayanan Publik untuk Keamanan dan Keselamatan." Aplikasi ini menghubungkan konsumen kepada
pihak yang terkait dalam situasi darurat. Dengan memanfaatkan teknologi terkini, aplikasi ini
mengintegrasikan berbagai layanan darurat ke dalam satu platform berbasis android yang mudah
diakses oleh masyarakat umum. Hal ini akan memungkinkan respons yang lebih cepat, komunikasi
yang lebih efisien, dan akhirnya, menyelamatkan lebih banyak nyawa serta mengurangi risiko dalam
keadaan darurat.(Yulianto & Setiono, 2021).

2. METODE

Penulis menggunakan metode waterfall pada analisa sistem. Model Waterfall SDLC adalah proses
pengembangan perangkat lunak berurutan dimana kemajuan dianggap mengalir semakin ke bawah
(mirip dengan air terjun) melalui daftar tahapan perencanaan (Analisis kebutuhan), pemodelan
(desain atau perancangan sistem), implementasi (build), pengujian dan pemeliharaan (Bassil, 2012).
Tujuan digunakannya metode ini karena tahapan dan urutan dari metode yang dilakukan berurutan
dan berkelanjutan, seperti yang didefinisikan yaitu air terjun (Yohanes Meol et al., 2023). Metode ini
sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena memungkinkan adaptasi cepat terhadap
perubahan dalam regulasi atau kebutuhan masyarakat, menekankan iterasi dan pengujian berulang
untuk menjaga tingkat keamanan yang tinggi, serta memungkinkan pengembangan sistem yang dapat

terus ditingkatkan sesuai dengan perkembangan keamanan dan keselamatan masyarakat.
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Metode waterfall ini memiliki beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam proses pengembangan

Gambar 1. Metode Waterfall

suatu sistem perangkat lunak yang dapat dilihat pada gambar 1.

2.1 Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini menganalisa sistem informasi yang akan dibuat, mulai dari kerangka sistem,
penguraian tujuan dan pengenalan masalah yang ada dan alternatif dalam solusi masalah. Dari
beberapa aplikasi yang sudah beredar masih belum efektifnya sistem informasi berbasis
aplikasi yang ada. Sistem informasi berbasis android yang diperlukan yaitu sistem yang dapat
menampilkan berupa informasi serta kontak layanan yang dimiliki oleh pemerintah maupun
pemilik lembaga yang mengadakan layanan untuk masyarakat. Penelitian ini mengumpulkan
data melalui observasi dan wawancara dengan berbagai masyarakat yang ada di sekitar seperti
mahasiswa, masyarakat umum dan para pekerja. Tahap selanjutnya adalah penentuan
kebutuhan fungsional admin dan masyarakat. Kebutuhan fungsional admin disini mempunyai
fungsi menambahkan, mengubah dan mengelola secara penuh data serta informasi dari
layanan public dan kebutuhan fungsional masyarakat mempunyai fungsi dapat melihat serta
memesan jasa bantuan. Selanjutnya ada kebutuhan non fungsional terdiri dari perangkat keras
dan perangkat lunak. Aplikasi dapat beroperasi menggunakan sistem android dan aplikasi juga
memerlukan perangkat keras pendukung untuk menjalankan aplikasi yaitu smartphone yang

terkoneksi dengan internet.

2.2 Tahap Desain atau Perancangan Sistem
Pada tahap ini penulis akan melakukan perancangan aplikasi sebagai gambaran sebelum
melangkah ke tahap selanjutnya. Desain sistem memberikan gambaran proses perancangan
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aplikasi ini melingkupi use case diagram, activity diagram, perancangan database dan user

interface.

2.2.1 Use Case Diagram

Use Case diagram pada dasarnya adalah serangkaian gambaran tindakan yang

dihasilkan sistem untuk menghasilkan nilai yang terlihat bagi seorang aktor (Bhuiyan,

2018).

System

Mengelola

DATABASE

Gambar 2. Use Case Admin

Masyarakat

System

wincludas

Gambar 3. Use Case Masyarakat

Gambar 2 menjelaskan tentang interaksi yang dilakukan admin terhadap aplikasi. Admin

memiliki akses secara penuh terhadap sistem diantaranya melakukan login, mengelola

data pelayanan jasa, mengelola data pengguna sistem, mengelola informasi yang masuk.

Gambar 3 menjelaskan tentang interaksi yang terjadi antara pengguna terhadap aplikasi.

Pengguna mendapatkan hak akses aplikasi untuk melakukan register dan login, melihat

informasi dan melihat lokasi penyedia jasa berada serta dapat memberi ulasan.

2.2.2 Activity Diagram

Activity diagram memiliki fungsi dapat menggambarkan aliran sekuensial aktivitas

penggunaan atau proses bisnis dari awal hingga akhir dan dapat juga digunakan sebagai

model logika dengan sebuah sistem (Meiliana et al., 2017).
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Gambar 4. Activity diagram Admin

Gambar 4 menjelaskan bahwa admin dapat melakukan login, mengelola data dan
informasi serta dapat mengelola datanya dengan melakukan penambahan maupun
pengurangan dan juga dapat menampilkan data-nya di halaman user dan data disimpan

ke dalam database.
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Gambar 5. Activity diagram Masyarakat

Gambar 5 menjelaskan bahwa user dapat melakukan login, mengelola data dan informasi
dari penyedia jasa (tambah, hapus, edit) serta dapat melakukan logout. Data yang sudah
di tambah maupun di edit akan tersimpan di database sedangkan data yang dihapus akan

hilang dari database.

2.2.3 Perancangan Database
Perancangan database merupakan pembangunan arsitektur database yang akan
diterapkan pada sistem. Perancangan database pada sistem ini mempunyai table admin
sebagai data admin, tabel user sebagai data user yang menggunakan aplikasi juga ada
table jenis_laporan ketika user melakukan pelaporan situasi, tabel instansi sebagai data
dari beberapa instansi yang dibutuhkan masyarakat dan ada tabel ulasan yang dimana
pengguna dapat menambah ulasan serta rating. Desain database dapat dilihat pada

gambar 6.
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Gambar 6. Desain database

Terdapat visualisasi pada gambar 6, yaitu hubungan antar atribut atau data yang
diperlukan untuk sistem informasi aplikasi. Tabel yang digunakan dalam sistem ini

adalah tabel admin, masyarakat, damkar, ambulance, polisi, ulasan dan lihat_informasi.

2.2.4 Perancangan User Interface
Perancangan User Interface atau rancangan tampilan sistem pada tahap ini sebagai
gambaran tampilan pada sistem ke pengguna nantinya. Desain Ul pada sistem ini
nantinya antara lain :
a. Halaman menu utama, merupakan halaman dari sebuah aplikasi yang didalamnya

terdapat pilihan menu bagi user untuk menggunakan sumber daya akses didalamnya.



Pencarian Q

Gambar 7. Perancangan Ul Login

Gambar 7 terdapat rancangan tampilan halaman menu utama ketika pengguna

menggunakan sistem maka pengguna akan dihadapkan pada menu yang ditampilkan.

b. Halaman detail, merupakan halaman yang digunakan ketika memilih dari satu menu
produk sehingga produk dapat lebih detail untuk di lihat user. Desain halaman menu

utama bisa dilihat pada gambar 8.

Nama Bantuan

informasi bantuan

Gambar 8. Desain halaman detail



Gambar 8 terdapat rancangan tampilan dari detail menu ketika dipilih, tampilan nya
menampilkan gambar serta informasi dari instansi yang data nya dimasukkan ke
dalam database.

2.3 Tahap Implementasi
Tahap selanjutnya adalah implementasi, yang mana rancangan aplikasi diterapkan pada
Bahasa pemrograman yang saling terhubung. Pada proses pembuatan aplikasi ini
menggunakan bahasa pemrograman Flutter dan databasenya sendiri penulis menggunakan
database PHP MySQL.
2.4 Tahap Pengujian

Tahap ini melibatkan pengujian sistem yang telah dikembangkan untuk memastikan apakah
sistem berfungsi sesuai dengan harapan serta memeriksa kembali kode untuk menghapus bug
atau kesalahan (Gunawan et al., 2021). Pada tahap ini perancangan aplikasi terpadu pelayanan
publik berbasis android untuk keamanan dan keselamatan telah selesai dibuat. Tahap
pengujian program aplikasi bertujuan untuk uji fungsionalitas sistem sehingga dapat
mengetahui kekurangan ataupun kesalahan yang terdapat pada aplikasi. Metode pengujian
dalam penelitian ini menggunakan pengujian blackbox testing dan System Usability Scale
(SUS). Blackbox testing adalah pengujuan yang dilakukan dengan mengamati hasil dari data
uji dan mengecek fungsionalitas sistem (Sholeh et al., 2021), sehingga dengan testing tersebut
dapat mengetahui apakah sistem aplikasi ini sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya
pengujian menggunakan SUS sebagai cara untuk menilai tingkat kemudahan, kecepatan,
kesalahan ataupun tingkat kepuasan dari pengguna (Yusuf & Astuti, 2020), pengujian SUS
ini nantinya dilakukan dengan membuat pertanyaan kepada pengguna aplikasi. SUS dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner yang bersifat cepat dan sederhana untuk menguji sistem. SUS
terdiri dari 10 pertanyaan, masing-masing menggunakan skala likert 5 poin, dan setiap poin
pertanyaan memiliki nilai kontribusi. Skala pada poin ganjil dikurangi 1, sedangkan kontribusi
pada poin genap adalah 5 dikurangi posisi skala. Kemudian, total nilai SUS dihitung dengan
rentang antara 0 hingga 100. Pada gambar 9, hasil dari pengolahan data respoden dari

komponen pertanyaan sus dihitung dalam nilai rata-rata skor SUS (Brooke, 1995).
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Acceptable | Not Acceptable Acceptable

Adjective Awfull Poor oK Good Excellent
Grade F D c B A
SUS Score <51 51-68 68 68-80.3 >80.3

Gambar 9. Adjective ratings dan acceptability range

2.5 Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah tahap terakhir dari metode waterfall. Tahap ini bertujuan untuk
mengamati sekaligus memelihara sistem yang telah dibuat, Agar sistem dapat digunakan
maksimal sebagaimana mestinya adapun bug yang muncul dikemudian hari selanjutnya akan
diperbaiki dan bisa diperbarui fiturnya apabila diperlukan (Pramitasari & Nurgiyatna, 2019).
Pemeliharaan yang dilakukan merupakan bagian dari revisi kesalahan pada aplikasi yang

ditemukan pada tahap sebelumnya (Triayudi & Rodhi, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi terpadu ini telah dirancang dan dibangun dengan baik. Tampilan atau antarmuka
sistem telah banyak disesuaikan dengan kebutuhan pengguna agar dapat mengelola informasi dengan
baik dan dengan integrasi ini pengguna hanya memerlukan 1 aplikasi untuk mencari informasi tentang

layanan bantuan.

3.1 Hasil Implementasi
3.1.1 Halaman login
Halaman login merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk masuk ke dalam
sistem dengan memasukan username dan password. Tampilan halaman login semua

pengguna dapat dilihat pada gambar 10.
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A

Selamat Datang di
Tanggap Darurat

Belum memiliki akun ? Sign up

Gambar 10. Halaman Login

3.1.2 Halaman menu utama

Halaman menu utama berisi tentang apa saja penyedia jasa yang dapat di cari
informasinya terdapat beberapa penyedia jasa bantuan seperti pemadam kebakaran,
kepolisian dan ambulans. Serta terdapat menu utama dan menu profil. Tampilan halaman
login untuk pengguna dapat dilihat pada gambar 11.

Halo,
Selamat Datang

Ambulance Damkar

Polisi Tentang

L]

Gambar 11. Tampilan menu utama
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3.1.3 Halaman sub menu

Pada halaman sub menu ini adalah terusan dari menu di awal. Halaman sub menu berisi
informasi singkat terkait instansi penyedia jasa bantuan yang memberikan bantuan
layanan kepada masyarakat dan terdapat fungsi mencari ambulance terdekat dengan di
pencet akan menuju google maps ambulance terdekat dan ini adalah tampilan sub menu

dari menu ambulance. Dapat dilihat pada halaman 12.

<  Menu Ambulances

Ambulance Rumah Sakit Rizky

@ Amalia
Radio umum, Cantel kulon, Sragen,

57213

Ambulance LazizMu Sragen
JI. Yos Sudarso, Karang duwo, Sragen
Tengah, Kec. Sragen, Kab. Sragen, Jawa
Tengah, 57211

Ambulance Gratis Sragen
2 +JI. Raya Sukowati Barat No.30 Gambran,
i" Kebayan 2, Nusukan, Kec. Banjarsari,
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, 57135

9 Ambulance terdekat

Gambar 12. Tampilan Sub menu

3.1.4 Halaman Detail

Halaman detail merupakan detail informasi dari halaman sub menu sebelumnya
dihalaman ini terdapat beberapa informasi dari penyedia jasa bantuan dan dihalaman ini
terdapat fitur link untuk menuju google maps sehingga pengguna dapat langsung
mengetahui dimana penyedia layanan berada. Tampilan halaman detail menu dapat

dilihat pada gambar 13.
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3.2 Hasil Pengujian

< Detail Ambulance

Ambulance LazizMu Sragen

No HP:
085100938590

Alomat:

JI. Yos Sudarso, Karang duwo, Sragen
Tengah, Kec. Sragen, Kab. Sragen, Jawa

Tengah, 57211

Catatan:

Ambulance LazizMu adalah ambulance
gratis untuk masyarakat banyak

Ulasan Pengguna

| Lihatulasan

Gambar 13. Tampilan detail menu

3.2.1 Pengujian black box

Pengujian black box merupakan pengujian yang memiliki peran penting dalam

memvalidasi fungsi sistem karena pengujian ini bersifat dinamis. Pengujian ini dapat

dilakukan oleh orang yang tidak memiliki pengetahuan pemrograman dan juga tidak

perlu mengetahui kode sumbernya. Pengukuran keberhasilan pengujian bisa dilihat dari

hasil akhir mulai dari kebutuhan maupun kepuasan dari pengguna aplikasi (Parlika et al.,

2020). Tabel 1 merupakan hasil pengujian black box pada sistem informasi terpadu.

Tabel 1. Hasil pengujian Black box

No

Fungsi yang diuji

Skenario pengujian

Harapan

Hasil

Login

User memasukkan

username dan password

Masuk ke utama user

Berhasil
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User salah memasukkan Tetap berada di halaman Berhasil
username dan password login
2 | Logout Keluar dari halaman utama | Kembali ke halaman login Berhasil
3 | Data Ambulance | Klik bottom data ambulance | Mengarahkan ke halaman Berhasil
ambulance
4 | Data Damkar Klik bottom data damkar Mengarahkan ke halaman Berhasil
damkar
5 | Data Polisi Klik bottom data polisi Mengarahkan ke halaman Berhasil
damkar
6 | Menambah ulasan | Klik tombol menu pojok Muncul pop up kolom Berhasil
& rating kanan bawah dan pilih beri | ulusan dan rating
ulasan
7 | Menghubungi Klik tombol menu pojok Berpindah aplikasi menuju | Berhasil
instansi kanan bawah dan pilih buka | aplikasi telepon
telefon
8 | Menambahkan Klik tombol “+” pada menu | Muncul status (berhasil Berhasil
data instansi instansi yang dipilih admin | menambah data), sistem
kemudian mengisi data menyimpan data
untuk menambah
9 | Menghapus data Klik pada tulisan hapus Muncul pop up informasi Berhasil
instansi untuk menghapus data hapus data, status(berhasil
instansi menghapus) dan sistem
menghapus data
10 | Edit data instansi | Klik pada tulisan edit untuk | Muncul status (berhasil Berhasil
merubah data istansi merubah), sistem
menyimpan perubahan
11 | Lihat Ulasan Klik pada tombol ulasan Menampilkan semua ulasan | Berhasil
untuk melihat ulasan yang sudah di input
12 | Lihat maps Masuk ke google maps Menampilkan arah lokasi Berhasil

instansi berada melalui

google maps
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Hasil blackbox menunjukkan bahwa dari beberapa hasil pengujian fungsionalitas diatas

semuanya berjalan sesuai alurnya dan berhasil.

3.2.2 Pengujian System Usability Scale (SUS)

Pengujian SUS memiliki 10 pertanyaan singkat yang dimana responden terhadap sistem
yang telah dibuat. Pertanyaan dapat dilihat pada tabel 2. Penelitian ini mengumpulkan
data responden dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form. Terdapat 30
responden yang berpartisipasi dalam melakukan pengujian sistem informasi terpadu.
Berikut hasil dari responden terdapat pada tabel 3.

Tabel 2. Daftar pertanyaan kuisioner

Z
o

Pertanyaan (P)

Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

Saya merasa sistem ini rumit digunakan

Saya merasa sistem ini mudah digunakan

Saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini

Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya

Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)

Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat

Saya merasa sistem ini membingungkan

©O©| O Nl O O & W N

Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini

=
o

Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini

Tabel 3. Tabel hasil hitung SUS

Skor hasil hitung Jumlah | Jumlah x 2,5

No| PL| P2 |P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9| P10

1 (4|3 (3|44 |3 (3] 4|4 4 36 90
2 |4 |22 2|23 2 | 3 2 2 24 60
3|4 |4 412 3|3]|3]3]4 0 30 75
4 1 4|14 13|14 | 2]|3]|3]4 0 28 70
5| 4444|444 4]0] 4 36 90
6 | 444|243 ]|4]| 3|4 2 34 85




7132 (3|2 |32 |4]3]3 3 28 70
8| 3|4 |43 |3 |3 |3|4]4 2 33 83
9| 2 3 3|3 4 3 4 3 4 1 30 75
10 | 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 95
11| 3 3 4 1 4 3 3 3 4 1 29 73
12 | 4 4 4 1 4 3 4 4 4 2 34 85
13| 3 4 4 | 4 4 4 4 3 4 1 35 88
14| 4 3 3 | 4 4 4 4 4 4 1 35 88
15| 2 3 4 | 3 4 4 4 4 4 4 36 90
16 | 4 2 4 2 3 4 4 4 4 0 31 78
17 | 3 3 3|2 2 0 1 1 1 0 16 40
18 | 4 3 4 1 4 4 4 4 4 0 32 80
19| 4 4 4 | 4| 4 4 3 4 4 4 39 98
20 | 2 4 4 | 3 3 2 4 4 3 3 32 80
21 | 3 3 3| 2 3 2 3 3 2 2 26 65
22 | 4 4 4 | 4| 4 4 4 4 4 4 40 100
23 | 4 3 313 4 4 4 4 4 2 35 88
24 | 4 4 4 | 4| 4 4 4 4 4 4 40 100
25| 3 1 4 1 4 3 4 3 2 1 26 65
26 | 4 2 4 | 2 4 3 4 3 4 2 32 80
27 | 4 3 4 | 3 4 3 4 4 4 2 35 88
28 | 3 4 4 | 4| 4 3 3 4 4 4 37 93
29 | 2 2 2 | 4 2 2 4 2 4 2 26 65
30| 2 3 3|3 3 3 3 3 3 3 29 73
Jumlah 2405
Nilai rata rata (hasil akhir) 80

Hasil rata rata SUS yang berjumlah 30 diperoleh dari beberapa kalangan seperti keluarga, orang
tua, mahasiswa dan masyarakat lain. Pada tabel 3 adalah 80 dan sesuai dengan gambar 9 hasil
ini mencapai kategori Acceptable dengan grade B dan rating Good. Hasil uji SUS ditampilkan

pada grafik chart pada gambar 14.

17



HASIL UJI SUS
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Gambar 14. Grafik chart hasil uji SUS

Grafik chart menunjukkan bahwa setiap batang berwarna oranye mewakili nilai SUS dari
masing — masing responden. Responden 1 dan 7 memiliki nilai tertinggi yaitu 90, responden
16 memiliki skor terendah dengan nilai 40, nilai tertinggi kedua adalaha 100 yang di hasilkan
oleh responden 23 dan 24 serta nilai lain yang bervariasi antara 60 hingga 98 dengan hasil yang

baik atau acceptable atau good dengan nilai B.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari Sistem informasi terpadu ini sudah berhasil dirancang dan
dibuat dengan baik. Semua fitur juga berjalan sebagaimana mestinya dan dari hasil pengujian
Black box juga menunjukkan hasil yang baik. Untuk pengujian SUS diperoleh rata-rata skor
akhir dari 30 responden yaitu 80 yang berarti masuk ke dalam kategori Acceptable dengan

grade B dengan rating Good.
4.2 Saran

Dari hasil penelitian ini diharapkan pada pengembangan berikutnya dapat menambahkan fitur
favorit instansi supaya ketika membutuhkan bantuan yang sama hanya tinggal memilih lihat

di menu favorit saja.
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